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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekarang ini sudah banyak beredar video porno berdurasi pendek yang 

dimana menampilkan seks remaja, sekitar 70 hingga 80 persen remaja mengaku 

pemah melakukan hubungan seks. Ancaman pola hidup seks bebas pada remaja 

secara rnnum baik di pondokan atau kos-kosan tarnpaknya berkembang 

semakin marak. 

Menurut perkiraan Dr. Boyke Dian Nugraha, angka aborsi di Indonesia 

berkisar antara 2,3 juta hingga 3 juta per tahuunya. Dari jumlah tersebut 50 

persen diantaranya remaja .1 Kelompok remaja yang melakukan hubungan seks 

bebas rata-rata bemsia 17-21 tahun, dan umumnya masih berseko1ah di tingkat 

Seko1ah Lanjutan Tingkat Atas (SLT A) atau mahasiswa. Namun dalam 

beberapa kasus juga terjadi pada anak-anak yang duduk di tingk.at Seko1ah 

Menengah Pertama (SMP). 

Dengan semakin tingginya angka hubungan seks pranikal1 di kalangan 

remaja erat kaitannya dengan meningkatnya jumlah aborsi saat ini, serta 

kurangunya pengetahuan remaja akan reproduksi sehat. Jumlah aborsi saat ini 

1 http:/lhariansib.com/2008/04/13/remaja-seks-bebas-aborsi-meningkat/, tgl 
akses 23 agustus 2009 
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tercatat sekitar 2,3 juta, dan 15-20 persen diantaranya dilakukan remaja. Hal ini 

pula yang menjadikan tingginya angka kematian ibu di Indonesia, menjadikan 

h1donesia sebagai negara yang angka kematian ibunya tertinggi di selunth Asia 

Tenggara. Dari sisi kesehatan, perilaku seks bebas bisa menimbulkan berbagai 

gangguan. Diantaranya, teijadi kehamilan yang tidak di inginkan. Selain 

tentunya kecenderungan untuk aborsi, juga menjadi salah satu penyebab 

munculnya anak-anak yang tidak di inginkan. 

Saat ini aborsi met~adi salah satu masalah yang cukup memptihatinkan, 

dilihat dari tingginya angka kematian yang, meningkat dari tahun ke tahun. 

Selain itu, ada yang mengkategorikan aborsi itu pembunuhan, ada yang 

menyatakan bahwa jabang bayi juga punya hak hidup sehingga harus 

dipertahankan. Belwn pupus dari ingatan, ada kasus klinik aborsi yang digrebek 

aparat kepolisian pada 22 Januari 2009, yaitu sebuah klinik yang sudah 

beroperasi sejak 1987, terletak di Jl Warakas I No 17 RT 03/RW 01, Tanjung 

Priok, Jakarta Utara. 

Klinik aborsi Warakas itu dikelola oleh pasangan suami isteri yang 

berprofesi sebagai dokter umwn (suaminya) sedangkan sang isteri berprofesi 

sebagai bidan. Meski pelakunya dokter, tindakan aborsi di klinik tersebut tetap 

digolongkan sebagai kriminal, karena izin prakteknya untuk praktek dokter 

ummn, dan dokter pelaku aborsi tidak punya kualifikasi dan lisensi yang sesuai. 

Berbeda dengan kasus klinik aborsi Warakas yang dikelola pasangan 

dokter umum dan bidan, di Johar Baru Jakarta Pusat, klinik aborsi yang 
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digrebek aparat kepolisian dikelola oleh bekas petugas cleaning service di 

RSCM bemama Jainatun alias Atun (40 tahun). Meski demikian, Jainatun yang 

bekas tukang kebersihan ini mampu menjalin kemitraan dengan empat dokter 

profesional yang beketja secara bergiliran dalam melakukan praktik aborsi di 

jalan Percetakan Negara II No. 10 dan 12 Jakarta. 

Begitulah, demi uang, empat profesional di bidang kedokteran rela 

'dikelola' oleh seorang perempuan mantan petugas kebersihan rumahsakit. 

Sudah sejak sepuluh tahun lalu Jainatun mengoperasikan klinik aborsi ilegal, 

namun baru berhasil digrebek pada 26 Februari 2009, setelah Kapolsek Johar 

Baru (Jakarta Pusat) Komisaris Polisi Theresia Mastail menyamar sebagai calon 

pasien dengan nama samaran Siti Zuleha. 

Sebenamya, sejak tiga tahun lalu, masyarakat sekitar sudal1 mengendus 

keberadaan praktek aborsi ilegal pada klinik yang dikelola Jainatun ini. 

Menurut H. Toriq (mantan Pembina RW 02 RT 01 Johar Baru), ketika itu ada 

perempuan muda yang meninggal saat aborsi, dan keluarga korban melaporkan 

kematian anggota keluarganya ke Polsek Johar Bam untuk meminta 

pertanggung jawaban pengelola klinik. Sayangnya, laporan itu tidak 

ditiudaklanjuti. Namun, keluarga korban terus bempaya, ketika Kapolsek Johar 

Baru dijabat oleh Kompol Theresia Mastail, mereka kembali melaporkan kasus 

tersebut.2 

2 http//virtualnetcommunity.blog.friendster.com/2009/03/09/kasus-aborsi
akibat-zina-dipicu-pomografil 
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Aborsi di dunia dan di Indonesia khususnya tetap menimbulkan banyak 

presepsi dan bennacam interpretasi, tidak saja dari sudut pandang kesehatan, 

tetapi juga dari sudut pandang hukum dan agama.pengguguran atau aborsi 

adalah semua tindakan atau usaha untuk menghentikan kehamilan dengan 

alasan apapun. Aborsi dibagi menjadi dua, yaitu aborsi spontan dan aborsi 

buatan. Aborsi spontan adalah aborsi yang terjadi secara ilmiah tanpa adanya 

upaya dari luar atau campur tangan manusia untuk mengakhiri kehamilan 

tersebut. Sedangkan aborsi buatan adalah aborsi yang teijadi akibat adanya 

upaya-upaya tertentu atau ikut campumya tangan manusia untuk mengakhiri 

proses kehamilan. 3 

Aborsi merupakan masalah kesehatan masyarakat karena memberi 

dampak pada kesakitan dan kematian ibu. Sebagaimana diketahui penyebab 

kematian ibu yang utama adalah pendarahan, dan infeksi. Karena aborsi di 

Indonesia adalah perbuatan illegal. Parahnya, perempuan yang tidak 

menginginkan kehamilan umumnya melakukan aborsi dengan sembunyi

sembunyi dan lewat cara tidak aman (unsafe abortion). Yakni, aborsi yang 

dilakukan oleh orang yang tidak kompeten, sehingga menimbulkan banyak 

komplikasi. Misalnya, teijadinya pendarahan, infeksi, dan kelainan-kelainan 

lain, bahkan kematian. Fakta tersebut menambah masalah menjadi besar. 

3 http:/lhariansib.com/2008/04/13/remaja-seks-bebas-aborsi-meningkat/, tgl akses 23 agustus 
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Angka kematian ibu akibat unsafe abortion di negara-negara berkembang, 

termasuk di Indonesia, mencapai 55 per 100 ribu kelahiran hidup. 

Unsafe abortion dilakukan oleh orang yang tidak berkompeten, 

menggunakan fasilitas yang minim, dengan cara-cara yang membahayakan, dan 

sering teijadi karena gagal melakukan upaya-upaya pengguguran kandungan. 

Meski demikian, banyaknya praktisi medis yang berpraktik aborsi tidak lepas 

dari banyaknya pennintaan yang tinggi dari masyarakat. Mereka yang datang 

ke tempat-tempat praktik tersebut biasanya sudah melakukan berbagai upaya.4 

Karena itu, hila ditolak atau gagal melakukan aborsi difasilitas medis, 

mereka tetap akan tents bempaya mengugurkan kandungan, sehingga lari ke 

dukun atau bidan yang tidak professional. Disitulah tindakan unsafe abortion 

terjadi sehingga angka kematian ibu hamil akibat aborsi yang tidak aman pun 

akhimya cukup tinggi. 

Tidak sedikit masyarakat yang menentang aborsi beranggapan bahwa 

aborsi sering dilakukan oleh perempuan yang tidak menikah karena alasan 

hamil diluar nikah atau alasan-alasan lain yang berhubungan dengan hukum 

agama. Aborsi mtmgkin adalah kebutuhan karena alasan tertentu, namun karena 

adanya larangan baik hukum maupun atas nama agama, menimbulkan praktek 

aborsi tidak aman meluas. Melihat pentingnya keselamatan dan anak dari 

ancaman akibat tindak aborsi tidak aman oleh tenaga tidak terlatih maka sudah 

4 Depkes, Survei Kesehatan Rumah Tangga 1995. Jakarta: Departemen Kesehatan 1996, hlm 
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saatnya mereka diberikan sangsi hukum, baik untuk melakukan praktek aborsi 

illegal maupun kepada ibu yang melakukan aborsi kepada janin yang 

dikandungnya. 

Sebelum dikeluarkan undang-undang RI no.1 tahun 1946 teutang kitab 

undang-undang Hukum pidana (KUHP) yang menjelaskan dengan alasan 

apapun, aborsi adalah tindakan melanggar hukum, undang-undang RI no.7 

tal1un 1984 tentang pengesahan konvensi penghapusan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan dan undang-undang RI no. 23 tahun 1992 

tentang kesehatan (aborsi). Namun keberadaan peraturan diatas justru dianggap 

menimbulkan kerugian, karena aborsi masih dianggap sebagai tindakan 

kriminal dan melanggar hak asasi manusia untuk bebas merasakan kehidupan, 

padahal aborsi bisa dilakukan secara a man (.mfe abortion) . 

Undang-undang kesehatan dibuat untuk memperbaiki KUHP, tapi 

membuat tafsiran definisi aborsi yang salah sehingga pemberi pelayanan 

(dokter) merupakan satu-satunya yang dihukum. Pada KUHP, baik pemberi 

pelayanan (dokter), pencari pelayanan (ibu) dan yang membantu mendapatkan 

pelayanan dinyatakan bersalah. Akibat aborsi illegal maka angka kematian dan 

kesakitan ibu di Indonesia menjadi tiuggi karena ibu akau meucari pelayanan 

pada tenaga yang tak terlatih, dikarenakau hanya merekalah yang mau 

memberikan pelayanan, tanpa hams menanyakan meugapa Janm yang 

dikaudung sang ibu hams di lakukan aborsi. Akau tetapi bukan hanya tenaga 
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yang tidak terlatih saja dapat memberikan pelayanan pada saat ini tenaga yang 

ahli pun sudah banyak memberikan pelayanan aborsi dimana 

Jadi, penyelesaian masalah aborsi tidak semudah membicarakamwa, 

mengingat kaitam1ya yang sangat luas dan menyangkut semua bidaug 

kehidupan. Di satu sisi, hukum di Indonesia tidak melegalkan praktik aborsi, 

disisi lain tak bisa di pungkiri, kebutuhan wanita untuk melakukan aborsi cukup 

tiuggi. Dua hal yang berlawanan tersebut justru menimbulkan persoalan barn. 

Y akni, terjadinya praktik aborsi tidak aman (unsafe abortion) yang 

menyumbang peran terhadap angka kematian ibu. Karena itu, dengan tingginya 

tingkat aborsi illegal di masyarakat, para praktisi maupun pengambil keputusan 

di lapangan harus tetap memegang teguh nilai-nilai moral, etika, serta hukum. 

Pertimbangan "kondisi darurat" juga tidak boleh begitu saJa 

digeneralisasi, tapi harus dilihat kasus per kasus dan tidak melupakan 

interpretasi dari sudut agarna serta kemanusian. Masalah aborsi tidak hanya 

menyangkut masalah kedokteran, melainkan sudah menjadi tanggung jawab 

negara dan masyarakat. 

Berdasarkan hal-hal yang dideskripsikan di atas maka penulis megambiJ 

peuulisau tentang Tindak Pidaua Aborsi yang dituaugkau dalam skripsi yang 

betjudul : "Tindak Pidana Aborsi Yang dilakukan oleh Ibu Yang Tidak 

Menghendaki Kehamilannya Menurut Undang-undang RI Nomor 23 

tahun 1992 Tentang Kesehatan" 
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B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Walaupun aborsi ditetapkan sebagai perbuatan yang dilarang dan 

diancam pidana yang relatif berat, pada kenyataatmya aborsi tetap terjadi 

dan masih dilakukan oleh sebagian masyarakat. Hal tersebut menunjukkan 

kecendnmgan bahwa upaya law enforcement dalam menangani aborsi 

menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Kurang tegasnya batasan aborsi dalam KUHP, KUHP tidak merinci 

secara jelas tentang definisi aborsi dan kehamilan, jenis-jenis, dan 

indikasi aborsi. KUHP juga tidak rnenjelaskan apa yang dirnaksudkan 

dengan pengguguran kandungan itu sendiri; KUHP juga tidak 

menentukan batas usia kehamilan yang layak dituntut secara hukum 

apabila dilakukan tindakan pengguguran terhadapnya. 

2. Masalah pernbuktian. Pernbuktian hams dilakukan terhadap suatu 

kejahatau sangat peuting agar dapat diproses rnelalui hukurn; sangat 

sulit bagi pihak berwajib uutuk membuktikau ketika dilakukau 

tindakan abortus si perempuan benar-benar hamil dan janinnya dalam 

keadaan hid up. 5 

Semeutara itu, faktor lain yang Juga meuyebabkan sulitnya 

penanggulaugan ialah praktik tindakan aborsi dilaksauakau secara 

5 Nitibaskara, Tubagus Ronny Rahman, Ketika Kejahatan Berdaulat,. Jakarta : Peradaban, 

2001' hlm. 97. 
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terselubung atau secara diam-diam. Kegiatan terlarang itu sering sekali 

disembunyikan oleh kejadian lain yang bersifat legal. 6 

2. Rumusan MasaJab 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang permasalahan tersebut 

diatas, maka dapat disimpulkan perumusan masalah, ditinjau dari sudut 

pandang hukum pidana : 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap ibu yang terpaksa 

melakukan aborsi dan tidak menghendaki kehamilatmya? 

2. Upaya hukum apa yang dilakukan agar si ibu yang melakukan aborsi 

terse but tidak terkena terkena jeratan hukum ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

l. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 

a. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap ibu yang terpaksa 

melakukan aborsi dan tidak menghendaki kehamilailllya 

b. Untuk mengetahui upaya hukum yang dapat dilakukan agar si ibu yang 

melakukan aborsi tersebut tidak terkena jeratan hukum. 

6 Ibid. , him. 99. 
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2. Manfaat Penilitian 

a. Praktis 

Kiranya tulisan ini dapat dimengerti dan dipahami oleh semua pihak 

yang berkenaan membaca proposal skripsi ini dalam memecahkan 

pennasalahan hukum kesehatan yang bersifat baku yang berkaitan 

dengan aborsi 

b. Akedemis 

1. Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan dalam 

Undang-undang No.23 tahun 1992 tentang kesehatan. 

2. Melalui basil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat bagi instansi pemerintah dan 

masyarakat. 

c. Untuk melengkapi persyaratan akhir perkuliahan di Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya guna memperoleh gelar keserjanaan dalam 

bidang Ilmu Hukum. 

D. Kerangka Teoritis, Kerangka Konsepsional, dan Kerangka Pemikiran 

I. Kerangka Teoritis 

Menumt Fact About Abortion, Info Kit on Women's Health oleh 

Institute for Social, Studies and Action, Maret 1991, dalam istilah kesehatan 

aborsi didefinisikan sebagai penghentian kehamilan setelah tertanamnya 
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telur (ovum) yang telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin 

(fetus) mencapai 20 minggu. 7 

Di Indonesia, behun ada batasan resmi mengenai aborsi. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia abortus didefmisikan sebagai terjadi 

keguguran janin; melakukan abortus sebagai melakukan pengguguran 

(dengan sengaja karena tak menginginkan bakal bayi yang dikandlUlg itu).8 

Secara umum istilah aborsi diartikan sebagai pengguguran kandtmgan, yaitu 

dikeluarkannya janin sebelum waktlmya, baik itu secara sengaja maupun 

tidak. Biasanya diJakukan saat janin masih berusia muda (sebelum bulan ke 

empat masa kehamilan). 

Sementara dalam pasal 15 (1) UU Kesehatan Nomor 23/1992 

disebutkan bahwa dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk 

menyelamatkan jiwa ibn hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan 

medis tertentu. Sedangkan pada ayat 2 tidak disebutkan bentuk dari tindakan 

medis tertentu itu, hanya disebutkan syarat untuk melakukan tindakan medis 

tertentu. 

Dengan demikian pengertian aborsi yang didefinisikan sebagai 

tindakan tertentu untuk menyelamatkan ibu dan atau bayinya (pasal 15 UU 

7 http://www.lbh-apik.or.id/fuct-32 htm,tgl akses 26 agustus 2009 
8 Prof Dr. JS. Badudu dan Prof Sutan Mohammad Zain, Kamus Umwn Bahasa Indonesia 

Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1996 
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Kesehatan) adalah pengertian yang sangat rancu dan membingungkan 

masyarakat dan kalangan medis. 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) meJarang keras 

diJakukannya aborsi dengan aJasan apapun sebagaimana diatur dalam pasaJ 

283, 299 serta pasaJ 346 - 349. Bahkan pasaJ 299. Intinya mengancam 

hukuman pidana penjara maksimaJ empat tahun kepada seseorang yang 

memberi harapan kepada seorang perempuan bal1wa kandungannya dapat 

digugurkan. 

2. Kerangka Konsepsional 

Pada penelitian ini jelas bahwa tema yang akan diangkat adalah 

mengenai pemberantasan tindak pidana aborsi difokuskan pada masaJaJ1 

tindak pidana aborsi yang dilakukan oleh ibu yang tidak menghendaki 

kehamilannya memrrut UU No.23 tahun 1992. Sehingga dapat dikatakan 

bal1wa definisi operasional dalam penelitian ini adalal1 proses tindak pidana 

aborsi yang dilakukan oleh ibu yang tidak menghendaki kehamilannya yang 

mengandung maksud dan usal1a untuk menyatakan kebenaran atas suatu 

peristiwa hukum, sehingga dapat diterima oleh akal terhadap kebenaran 

peristiwa hukum tersebut. 
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Tindak pidana adalah perbuatan melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu yang oleh peraturan perundang-undangan dinyatak:an sebagai 

perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana. 9 

Aborsi adalah pengguguran kandungan dengan sengaja karena tidak 

menginginkan bakal bayi yang dikandung itu. 10
. 

Ibu adalah seorang wanita yang dengan susah payah melahirkan kita 

kedunia ini dan memberikan kasih sayang serta mendidik kita hingga besar 

sampai menjadi orang yang berhasil. 11 

Kehamilan adalah masa di mana seorang wanita membawa embrio 

atau fetus di dalam tubuhnya.12 

~oespannono Irsan, Hukum Pidana, Jakarta : Ubhara Press, 2005, him. 103 

10 Adiwinata, S, Lstilah Hukum Latin - Indonesia. Jakarta : Intermasa, 1986, him. 1. 

11 http://search.arti-ibu.google.com, tgl akses 5 oktober 2009 

12 http://ardhanamesvari.muitipiy.com/journal/itern/21/Kehamilan , tgi akses 3 oktober 2009 
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3. Kerangka Pemikiran 

I 

Teori 

Peraturan Terkait 

• KUHPidana 

• UU No.23 Talmn 1992 
Tentang Kesehatan 

• UU No.29 Talnm 2004 
Ten tang Prak:tik 
Kedokteran 

I 
Untuk mengetahui perlindungan 
hukum terhadap ibu yang 
terpak:sa melak:ukan aborsi dan 
tidak menghendak:i kehamilannya 

E. Metode Penelitian 

Ahorsi 

I 

Analisisa 

I 

Kasus 

Kasus aborsi yang teijadi 

dijalan Raden Saleh Jakarta 

Pusat, dimana sang ibu yang 

melak:ukan aborsi dan tidak 

menginginkan kehamilannya 

I 

14 

Untuk mengatahui upaya hukum 
apa yang dapat dilak:ukan agar si 
ibu yang melak:ukan aborsi tersebut 
tidak terkena terkena jeratan hukum 

Sebelurn membahas tentang metode penelitian yang digunak:an dalam 

penulisan skripsi ini, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu tentang istilah dan 

informasi mengenai "metode" dan "penelitian " secara fundamental karena pada 

dasamya penelitian merupak:an suatu hal yang dibutuhkan dalam penulisan karya 

ilmiah seperti skripsi kareua penelitian secara ilmiah dilak:ukan untuk menyalurkan 

Tindak Pidana Aborsi yang di Lakukan Ibu..., Fatahillah Firmansyah, Fakultas Hukum 2009



.... 

r 15 

hasrat ingin tabu yang telah mencapat taraf ilmiah yang disertai dengan suatu 

keyakinan bahwa setiap gejala akan dapat ditelaah dan dicari hubungan sebab-

akibatnya atau kecendrungan-kecendnmgan yang timbul. 

Meuumt Soetjono Soekanto12
, penelitian secara ilmiah artiuya mempelajari 

satu atau beberapa gejala atau fakta dengan jalan menganalisanya dan mengadakan 

pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta tersebut, kemudian mengusahakan 

pemecahannya, atau dapat juga dikatakan bahwa penelitian merupakan sarana yang 

dipergunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina serta mengembangkan ilmu 

pengetahuau. 

Untuk dapat melakukan penelitian dengan baik maka hams memperhatikau 

mengenai metode. Metode penelitian atau metodelogi berasal dari kata "metode" 

yang berarti "jalan ke". Natnun demikian, menurut kebiasaan metode dirwnuskatl 

deugan kemungkiuan-kemungkinan sebagai berikut : 

1. Suatu tipe pemikiran yang digunakan dalam penelitian dan penilaian. 

2. Suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan. 

3. Cara tertentu untuk melaksanakan suah1 prosedur. 

Dalam kaitannya dengan penelitian, metode berarti cara ketja Ulltuk dapat 

memahami objek yang akan diteliti. 

1. Lokasi Penelitian 

12 Soeijono Soekanto, Penantar Penelitian Hukum, Jakarta : Universitas Indonesia Press, 
1981 , hlm 2. 

Tindak Pidana Aborsi yang di Lakukan Ibu..., Fatahillah Firmansyah, Fakultas Hukum 2009



16 

a. Penelitian kepustakaan. 

Y aitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara menelusuri serta 

menganalisa bahan pustaka atau bahan dokumen. Jadi peuelitian 

didasarkau pada data-data sekunder yakni data yang berasal dari buku 

pus taka. 

b. Penelitian lapangan. 

Y aitu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

laugsung pada objek yang diteliti. Penelitian dengau metode iui 

memperoleh data langsung dari masyarakat yang biasauya disebut 

dengan data primer. Peueliti dapat melakukan berbagai macam kegiatan 

pengurnpulan data dengan mengajukau pertauyaan langsung kepada 

para ahli yang berwenang dalam membahas masalah ini. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian normatif empiris. 

Pada penelitian hukum normatif, bahan pustaka merupakan data dasar yang 

dalam (ilmu) penelitian digolongkan sebagai data sekunder. Data-data yang 

diperoleb dari basil penelitian dianalisis dan dibandingkan antara data yang 

diperoleh dilapangan dan data yang diperoleh dari basil studi kepustakaau. 
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Dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui studi kepustakaan 

(data sektmder) yang ditunjang oleh wawancara (data primer) dengan pihak-

pihak terkait untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 13 

3 Bahan Hukum 

a. Jenis bahan hukum dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1) Bahan Hukum Primer 

Bal1an hukum yang diperoleh melalui penelitian lapangan, yaitu 

data yang diperoleh langsung dari masyarakat dan pejabat~ aparat atau 

instansi yang berwenang menangani masalah tersebut. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan 

pustaka atau data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang 

terdiri dari makalah, Iaporan pengkajian, artikel, surat kabar, majalah, 

buku-buku, data-data dari instansi terkait serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

3) Bahan Hukum tersier 

Bahan-bahan penunjang yang menjelaskan bahan-bahan hukum 

primer dan sekunder, yang dalam hal ini akan digunakan kamus dan 

ensiklopedia hukum yang juga dianggap relevan dengan penelitian ini . 

13 Sri Mamudji et al, Metode Penelitian dan Penulisan Hukwn, Jakarta : Badan Penebit 
Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005. 
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b. Teknik PengumpuJan Data 

Dalam pengumpuJan data diusahakan sebanyak mungkin, data yang 

diperoleh atau dikumpulkan meugenat masalah-masalah yang 

berhubungan dengan penelitian ini, penulis mempergunakan data-data 

primer dan sekunder. Bahan-bahan atau data tersebut dipeoleh dengan 

cara wawancara, observasi serta penelusuran kepustakaan dan 

dol'Ulllen. 

c. Teknik Pengolahau Data 

Dalam peugolah data penulis membandingkan teori-teori dengau 

apa yang didapat di lapangan yang menggambarkan keadaan dan gejala 

tertentu, selanjutnya dilakukan pembahasan yang menggambarkan 

keadaan yang sesw1gguhnya. 

d. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi dan diolah sesuai 

dengan fariabel yang akan dianalisa dan dilakukan analisa secara 

kuantitatif dan hasilnya dituangkan secara deskriptif guna memberikan 

gambaran sesungguhnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudallkan pemahaman akan isi penelitian ini maka disusun 

sistematika penulisan yang terdiri atas 5 (lima) Bah dengan rincian sebagai 

berikut: 
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Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan mengenai Jatar belakang masalah, identifik:asi masalah, 

dan pemmusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritis, 

kerangka konsepsional dan kerangka pemikiran, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Merupakan bagian yang memuat tentang tinjauan umum tentang tindak 

pidana aborsi yang dilakukan oleh ibu yang tidak menghendaki kehamilannya 

yang menjelaskan pengertian dari aborsi, kehamilan, hukum kesehatan dan 

hukum kedokteran, tindak pidana, hukum pembuktian, dan perlindungan 

hukum. 

Bab III Hasil Penelitian 

Merupakan bagian yang meujelaskan tentang hasil dari penelitian 

Bab IV Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian 

Mempakan bagian yang menjelaskan pembahasan dan analisa yuridis 

terhadap tindak pidana aborsi yang dilakukan oleh ibu yang tidak meghendaki 

kehamilannya menurut undang-undang no.23 tahtm 1992 tentang kesehatan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Mempakan bagian yang berisi tentang kesimpulan dan saran 
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